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ABSTRAK 

Kecamatan Jimbaran merupakan salah satu kawasan strategis di 

Kabupaten Badung, Bali, yang mengalami perkembangan pesat pada 

sektor pendidikan, pariwisata, dan ekonomi. Kondisi tersebut 

menyebabkan meningkatnya kebutuhan tempat tinggal sementara, 

khususnya rumah kos bagi mahasiswa dan pekerja pendatang. 

Banyaknya pilihan kos dengan variasi fasilitas dan harga seringkali 

menyulitkan calon penyewa dalam menentukan kos yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan finansial. Penelitian ini 

bertujuan untuk membangun aplikasi prediksi harga kos berbasis 

web menggunakan algoritma Decision Tree Regression untuk 

membantu pengguna memperkirakan harga kos berdasarkan 

fasilitas yang diinginkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode machine learning dan data mining. Dataset 

yang digunakan berupa data kos di wilayah Jimbaran yang terdiri dari 

atribut luas kamar, jenis kamar mandi, fasilitas kamar, fasilitas 

umum, jarak ke kampus, dan harga kos per bulan. Tahapan 

penelitian meliputi preprocessing data, transformasi fitur, pembagian 

dataset menggunakan metode Train-Test Split, pelatihan model, dan 

evaluasi model menggunakan metrik MAE, RMSE, dan R². Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa algoritma Decision Tree Regression 

mampu menghasilkan performa yang cukup baik dengan nilai R² 

sebesar 0,8332, MAE sebesar Rp225.462, dan RMSE sebesar 

Rp302.509.  

 

ABSTRACT  

Jimbaran District is one of the strategic areas in Badung Regency, Bali, 

experiencing rapid growth in the education, tourism, and economic 

sectors. This condition has increased the demand for temporary housing, 

especially boarding houses for students and migrant workers. The large 

number of boarding house options with various facilities and rental prices 

often makes it difficult for prospective tenants to choose accommodations 

that match their needs and financial capabilities. This study aims to 

develop a web-based boarding house price prediction application using 

the Decision Tree Regression algorithm to assist users in estimating 

boarding house prices based on the desired facilities. The research applies 

a quantitative approach using machine learning and data mining 

methods. The dataset consists of boarding house data in the Jimbaran 

area, including room size, bathroom type, room facilities, public facilities, 

distance to campus, and monthly rental price. The research stages include 

data preprocessing, feature transformation, dataset splitting using the 
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Train-Test Split method, model training, and model evaluation using MAE, 

RMSE, and R² metrics. The results show that the Decision Tree Regression 

algorithm achieved good performance with an R² value of 0.8332, an MAE 

value of IDR 225,462, and an RMSE value of IDR 302,509.  

PENDAHULUAN  

Kecamatan Jimbaran merupakan salah satu wilayah strategis yang berada di Kabupaten 

Badung, Provinsi Bali. Wilayah ini mengalami perkembangan yang cukup pesat setiap tahunnya, 

baik pada sektor infrastruktur, ekonomi, pendidikan, maupun pariwisata. Keberadaan berbagai 

fasilitas umum, pusat aktivitas wisata, dan institusi pendidikan menjadikan Jimbaran sebagai 

kawasan dengan tingkat mobilitas penduduk yang tinggi (Rekayasa et al., 2021). Selain itu, Jimbaran 

juga menjadi salah satu daerah yang banyak diminati oleh mahasiswa, pekerja, serta pendatang dari 

berbagai wilayah. Kehadiran beberapa perguruan tinggi seperti Politeknik Negeri Bali, kawasan 

industri pariwisata, serta akses yang dekat dengan pusat Kota Denpasar dan Bandara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai menjadikan Jimbaran sebagai lokasi yang sering dipilih untuk tempat tinggal 

sementara maupun jangka panjang. Kondisi tersebut menyebabkan kebutuhan akan tempat tinggal, 

khususnya rumah kos, terus mengalami peningkatan. 

Meningkatnya jumlah pendatang, terutama mahasiswa dan pekerja, berdampak pada 

bertambahnya jumlah rumah kos yang tersedia di wilayah Jimbaran. Rumah kos yang tersedia 

memiliki beragam fasilitas, lokasi, serta tingkat kenyamanan yang berbeda-beda (Labib Mu’tashim et 

al., 2021). Namun, keberagaman tersebut seringkali menyulitkan calon penyewa dalam menentukan 

pilihan kos yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan finansial mereka. Fasilitas seperti 

ukuran kamar, kamar mandi dalam, akses internet, area parkir, sistem keamanan, hingga jarak 

menuju pusat aktivitas memiliki pengaruh terhadap harga sewa yang ditetapkan oleh pemilik kos 

(Zahra, 2023). Akan tetapi, harga yang ditawarkan tidak selalu sebanding dengan fasilitas yang 

tersedia. Di sisi lain, proses pencarian dan pemilihan kos yang masih dilakukan secara manual 

membutuhkan waktu yang cukup lama dan berpotensi menghasilkan keputusan yang kurang tepat, 

khususnya bagi calon penyewa dengan keterbatasan anggaran. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

aplikasi yang dapat membantu calon penyewa dalam menganalisis dan memprediksi harga kos 

berdasarkan fasilitas yang diinginkan. 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang dalam pemanfaatan metode data 

mining sebagai solusi untuk membantu proses penentuan harga kos sesuai dengan fasilitas yang 

tersedia (Muharrom, 2023). Metode data mining memungkinkan pengolahan data kos dalam jumlah 

besar untuk menemukan pola dan hubungan antara fasilitas dengan harga sewa yang sebelumnya 

sulit dianalisis secara manual. Salah satu algoritma yang dapat digunakan dalam proses prediksi 

adalah Decision Tree Regression. Algoritma ini mampu menghasilkan model keputusan yang mudah 

dipahami, memiliki struktur yang jelas, serta dapat mengolah data numerik maupun kategorikal 

(Ramadhan et al., 2023) . Melalui penerapan algoritma Decision Tree Regression, data fasilitas 

rumah kos dapat dianalisis untuk menghasilkan prediksi harga sewa yang lebih akurat sehingga 

dapat membantu calon penyewa dalam menentukan pilihan kos sesuai kebutuhan fasilitas yang 

diinginkan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas penerapan machine learning dan data 

mining dalam proses prediksi maupun pengambilan keputusan. Penelitian oleh (Saputra & Pratama, 

2025) menunjukkan bahwa algoritma Decision Tree Regression mampu digunakan untuk 

memprediksi data numerik dengan struktur model yang mudah dipahami dan memiliki performa 

yang cukup baik. Selain itu, penelitian oleh (Wijaya & Triayudi, 2023) menjelaskan bahwa metode 

data mining dapat membantu proses analisis data secara lebih efektif. Meskipun demikian, 

penelitian terdahulu masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti belum tersedianya 

implementasi aplikasi berbasis web yang dapat digunakan langsung oleh pengguna, belum 
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optimalnya penerapan preprocessing data dan feature engineering, serta belum adanya penelitian 

yang secara khusus menggunakan data rumah kos di wilayah Jimbaran. 

 

LANDASAN TEORI 

Data Mining 

Data mining merupakan bidang ilmu yang mempelajari proses penggalian informasi atau 

pengetahuan yang bernilai dari kumpulan data berukuran besar. Proses ini dilakukan dengan 

menerapkan berbagai metode, seperti statistik, matematika, dan kecerdasan buatan, untuk 

menemukan pola, hubungan, tren, maupun struktur tersembunyi yang sulit dikenali secara 

langsung melalui pengamatan biasa. Pemanfaatan data mining telah banyak diterapkan dalam 

berbagai bidang karena mampu membantu proses pengambilan keputusan melalui analisis data 

historis yang tersedia (Rahmadini, 2023). Selain itu, data mining juga digunakan untuk membantu 

proses prediksi dan analisis pola data sehingga informasi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan 

sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih baik (Nuruzzaman et al., 2023). 

 

Machine Learning 

Machine learning adalah salah satu cabang dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) 

yang berfokus pada pengembangan algoritma dan metode agar komputer mampu mempelajari 

pola dari data secara otomatis tanpa perlu diprogram secara rinci (Ağbulut et al., 2021). Dalam 

prosesnya, machine learning memanfaatkan data latih untuk membentuk model matematis yang 

dapat merepresentasikan hubungan antarvariabel dalam data. Model tersebut kemudian digunakan 

untuk melakukan prediksi, klasifikasi, maupun pengambilan keputusan terhadap data baru yang 

sebelumnya belum pernah diproses (Narayana Raju et al., 2024). 

 

Preprocessing 

Preprocessing atau pengolahan data merupakan tahapan awal yang memiliki peranan 

penting dalam proses machine learning. Tahapan ini dilakukan untuk mempersiapkan data mentah 

agar berada dalam kondisi yang baik sebelum digunakan dalam proses pelatihan model. Data yang 

diperoleh dari berbagai sumber sering kali masih mengandung permasalahan, seperti nilai kosong 

(missing value), inkonsistensi data, kesalahan format, maupun ketidaksesuaian tipe data. Jika data 

tersebut langsung digunakan tanpa proses preprocessing, maka kualitas model yang dihasilkan 

dapat menurun (Vinita Yadav & Kumar, 2025). 

 

Feature Engineering 

Feature engineering merupakan proses membentuk atribut baru dari data asli untuk 

meningkatkan kemampuan model dalam mengenali pola. Pada penelitian ini dilakukan 

pembentukan fitur seperti total_fasilitas, premium_score, fasilitas_per_m2, dan premium_per_m2 

untuk membantu model memprediksi harga kos secara lebih baik. 

 

Train-Test Split 

Train-Test Split merupakan metode validasi dalam machine learning yang digunakan untuk 

membagi dataset menjadi dua bagian, yaitu data latih (training data) dan data uji (testing data). Data 

latih digunakan dalam proses pembentukan model, sedangkan data uji digunakan untuk 

mengevaluasi kemampuan model dalam melakukan prediksi terhadap data baru yang belum 

pernah dipelajari sebelumnya (Salazar et al., 2022). Tujuan utama penggunaan metode Train-Test 

Split adalah untuk mengukur kemampuan generalisasi model sehingga hasil evaluasi yang diperoleh 

tidak bersifat bias. Pembagian dataset biasanya dilakukan dengan proporsi tertentu, misalnya 80% 

data latih dan 20% data uji, meskipun proporsi tersebut dapat disesuaikan dengan jumlah serta 

karakteristik data yang digunakan (Bichri et al., 2024). 
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Regresi 

Regresi merupakan salah satu metode dalam machine learning yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) yang memiliki 

nilai numerik atau kontinu. Metode regresi bertujuan untuk membentuk suatu model matematis 

yang dapat menggambarkan hubungan antarvariabel sehingga nilai variabel dependen dapat 

diprediksi berdasarkan variabel independen yang tersedia (Hasanah, 2023). Dalam penerapannya, 

regresi banyak dimanfaatkan pada berbagai bidang untuk keperluan analisis data, prediksi, serta 

mendukung proses pengambilan keputusan berbasis data (Muttaqin & Srihartini, 2022). 

 

Decision Tree Regression 

Decision Tree Regression merupakan salah satu algoritma regresi dalam machine learning 

yang menggunakan struktur pohon keputusan untuk memodelkan hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen yang bersifat numerik. Algoritma ini bekerja dengan 

membangun model prediksi berbentuk pohon yang terdiri atas root node, internal node, dan leaf 

node. Root node merupakan titik awal pembentukan pohon, internal node berfungsi sebagai 

pemisah data berdasarkan atribut tertentu, sedangkan leaf node menunjukkan hasil prediksi atau 

nilai keluaran (Karim et al., 2021). Metode Decision Tree Regression melakukan proses pembagian 

data secara bertahap berdasarkan atribut yang dianggap paling optimal dalam mengurangi 

kesalahan prediksi (Nurani et al., 2023). Setiap percabangan pada pohon merepresentasikan aturan 

keputusan tertentu hingga data terbagi ke dalam kelompok-kelompok yang memiliki karakteristik 

serupa. Salah satu keunggulan algoritma ini adalah kemampuannya dalam menghasilkan model 

yang mudah dipahami dan divisualisasikan, sehingga memudahkan interpretasi hasil prediksi. 

Selain itu, Decision Tree Regression juga mampu menangani data numerik maupun kategorikal 

dengan baik serta tidak memerlukan asumsi hubungan linear antarvariabel (Hidayah et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian terapan (applied research) yang bertujuan 

menghasilkan solusi praktis terhadap permasalahan estimasi harga kos di wilayah Jimbaran melalui 

pembangunan aplikasi prediksi harga kos berbasis web menggunakan algoritma Decision Tree 

Regression. Penelitian ini juga termasuk penelitian prediktif karena berfokus pada pembangunan 

model yang mampu memprediksi nilai numerik berupa harga kos berdasarkan fasilitas kos. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode data mining dan 

machine learning. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian memanfaatkan data numerik 

seperti harga kos, luas kamar, dan jarak ke kampus, serta menggunakan proses perhitungan 

matematis dalam pembangunan model prediksi. Evaluasi model dilakukan menggunakan metrik 

regresi berupa Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), Root Mean Squared Error 

(RMSE), dan R-Squared (R²). 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Pengumpulan Data 

Hasil pengumpulan data menunjukan bahwa penelitian berhasil memperoleh sekitar 1100 

data kos di wilayah Jimbaran yang terdiri dari atribut lokasi, tipe kos, ukuran kamar, fasilitas kamar, 

fasilitas kamar mandi, fasilitas umum, jarak ke kampus, dan harga kos per bulan sebagai variabel 

target. Data tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam proses pembangunan model 

prediksi harga kos. 

 

Tabel 1 Hasil Pengumpulan Data 

Atribut Keterangan    

Lokasi Lokasi Kos 

tipe_kos Jenis kos 

ukuran_kamar Ukuran kamar kos 

fasilitas_kamar Fasilitas kamar kos 

fasilitas_kamar_mandi Fasilitas kamar mandi kos 

fasilitas_umum Fasilitas umum kos 

jarak_ke_kampus Jarak ke kampus Politeknik Negeri Bali 

 harga_bulan Harga kos per bulan 

 

Hasil pengumpulan data penelitian terdiri dari beberapa atribut yang digunakan untuk 

memprediksi harga kos, yaitu lokasi, tipe kos, ukuran kamar, fasilitas kamar, fasilitas kamar mandi, 

fasilitas umum, dan jarak ke kampus. Atribut-atribut tersebut dipilih karena dapat menggambarkan 

karakteristik dan kualitas kos yang berpengaruh terhadap harga sewa. Sementara itu, atribut 

harga_bulan digunakan sebagai variabel target yang akan diprediksi oleh model Decision Tree 

Regression. 

Gambar 2 Distribusi Harga Kos 

 

Berdasarkan Gambar 2, sebagian besar data kos berada pada rentang harga Rp1.500.000 

hingga Rp3.000.000 per bulan. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kos di wilayah Jimbaran 

termasuk dalam kategori harga menengah. Selain itu, jumlah kos dengan harga di atas Rp5.000.000 

relatif lebih sedikit sehingga distribusi data tidak merata pada seluruh rentang harga. 

 

Gambar 3 Ukuran Kamar 
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Berdasarkan Gambar 3, sebagian besar kos memiliki luas kamar antara 9 m² hingga 16 m². 

Kondisi ini menunjukkan bahwa ukuran kamar sedang merupakan tipe kamar yang paling banyak 

tersedia pada dataset penelitian. 

 

Gambar 4 Jarak Ke Kampus Politeknik Negeri Bali 

 
Berdasarkan Gambar 4, sebagian besar kos berada pada jarak kurang dari 3 km dari kampus. 

Hal ini menunjukkan bahwa lokasi yang dekat dengan kampus menjadi karakteristik dominan pada 

data kos yang digunakan dalam penelitian. 

Hasil analisis distribusi data menunjukkan bahwa dataset memiliki variasi karakteristik yang 

cukup beragam pada aspek harga, luas kamar, dan jarak ke kampus. Variasi tersebut memberikan 

informasi yang cukup bagi model Decision Tree Regression untuk mempelajari pola hubungan 

antara atribut kos dan harga sewa sehingga mendukung proses pembangunan model prediksi. 

 

Preprocessing  Data  

Hasil preprocessing menunjukkan bahwa seluruh data berhasil dibersihkan dan 

ditransformasikan ke dalam format yang sesuai untuk proses machine learning. Proses yang 

dilakukan meliputi pembersihan nama kolom, penghapusan data duplikat, validasi tipe data, 

filtering harga, pengolahan ukuran kamar dan jarak kampus, pengisian nilai kosong, encoding 

fasilitas, feature engineering, transformasi logaritma, stratifikasi data, dan One Hot Encoding, hasil 

preprocessing dapat dilihat pada tabel 5-7 dibawah ini. 

Tabel 2 Hasil Filtering Harga 

Kriteria Nilai 

Harga Minimun Rp 1.000.000 

Harga Maksimum Rp 6.000.000 

Hasil proses filtering harga, menunjukkan bahwa data harga kos yang digunakan dalam 

penelitian berada pada rentang Rp1.000.000 hingga Rp6.000.000 per bulan. Pembatasan rentang 

harga ini dilakukan untuk mengurangi pengaruh data ekstrem (outlier) yang dapat menyebabkan 

model menghasilkan pola prediksi yang kurang stabil. Dengan mempertahankan data pada rentang 

harga yang umum ditemukan di wilayah Jimbaran, model dapat lebih fokus mempelajari 

karakteristik kos yang relevan sehingga meningkatkan kualitas proses pelatihan dan akurasi 

prediksi. 

Tabel 3 Hasil Encoding Fasilitas 

Data Awal AC Wifi Lokasi 

AC, Wifi, Lokasi 1 1 1 

Wifi, Lokasi 1 0 1 

AC 1 0 0 

Hasil proses encoding menunjukkan bahwa data fasilitas yang sebelumnya berbentuk teks 

berhasil diubah menjadi data numerik biner bernilai 0 dan 1. Proses ini memungkinkan algoritma 

Decision Tree Regression mengenali keberadaan setiap fasilitas secara individual. Selain itu, teknik 

ini mampu mempertahankan informasi fasilitas secara lebih detail dibandingkan jika seluruh 

fasilitas digabungkan menjadi satu atribut. 
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Tabel 4 Hasil Feature Engineering 

Nama Fitur Fungsi 

total_fasilitas Menghitung jumlah fasilitas kos 

premium_score Mengukur kualitas fasilitas premium 

kamar_besar Menandai kamar berukuran besar 

super_dekat Menandai kos yang sangat dekat dengan kampus 

fasilitas_per_m2 Rasio fasilitas terhadap luas kamar  

premium_per_m2 Rasio fasilitas premium terhadap luas kamar 

 

Hasil proses feature engineering menghasilkan beberapa fitur baru yang tidak tersedia pada 

data asli. Fitur-fitur tersebut dirancang untuk merepresentasikan kualitas kos secara lebih baik 

dibandingkan atribut dasar. Sebagai contoh, fitur premium_score mampu menggambarkan tingkat 

eksklusivitas fasilitas yang dimiliki kos, sedangkan fitur fasilitas_per_m2 dan premium_per_m2 

menggambarkan kualitas fasilitas relatif terhadap ukuran kamar. Berdasarkan hasil pengujian 

model, kedua fitur tersebut memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan performa 

prediksi karena mampu menangkap hubungan yang lebih kompleks antara fasilitas dan harga kos. 

 

Hasil Pembagian Dataset 

Dataset dibagi menggunakan metode Train-Test Split dengan komposisi 80% data training dan 

20% data testing. Selain itu, penelitian ini menggunakan stratifikasi data berdasarkan kategori harga 

kos agar distribusi data pada data training dan testing tetap seimbang, hasil pembagian dataset 

dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 5 Pembagian Dataset 

Jenis Data Persentase 

Data Training 80% 

Data Testing 20% 

 

Hasil pembagian dataset menunjukkan bahwa 80% data digunakan sebagai data training 

dan 20% data digunakan sebagai data testing. Data training digunakan untuk melatih model 

Decision Tree Regression agar dapat mempelajari pola hubungan antara karakteristik kos dan harga 

kos. Sementara itu, data testing digunakan untuk menguji kemampuan model dalam melakukan 

prediksi pada data yang belum pernah digunakan selama proses pelatihan 

 

Pelatihan Model  

Hasil Pelatihan model yang dilakukan menggunakan algoritma Decision Tree Regression 

dengan bantuan library Scikit-learn. Penelitian ini menggunakan Pipeline dan ColumnTransformer 

agar preprocessing dan pelatihan model berjalan secara terintegrasi. Selain itu, dilakukan proses 

hyperparameter tuning menggunakan GridSearchCV dan StratifiedKFold Cross Validation sebanyak 

5 fold untuk mencari kombinasi parameter terbaik. Hasil hyperparameter tuning dan evaluasi model 

dapat dilihat pada tabel 9 dibawah ini. 

Tabel 6 Hasil Hyperparameter Tuning 

Hyperparameter Nilai Terbaik 

max_depth 8 

min_samples_split 5 

min_samples_leaf 2 

max_leaf_nodes 80 

Berdasarkan tabel hasil tuning, diperoleh parameter terbaik yaitu max_depth = 8, 

min_samples_split = 5, min_samples_leaf = 2, dan max_leaf_nodes = 80 seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 9. Nilai max_depth = 8 menghasilkan kompleksitas pohon yang cukup untuk menangkap 
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pola data tanpa menyebabkan overfitting, sedangkan parameter lainnya membantu meningkatkan 

kemampuan generalisasi model. Oleh karena itu, kombinasi parameter tersebut dipilih sebagai 

model akhir pada penelitian ini. 

 

Pengujian dan Evaluasi 

Hasil pengujian dan evaluasi model menunjukkan tingkat performa algoritma Decision Tree 

Regression dalam memprediksi harga kos berdasarkan data testing. Evaluasi dilakukan 

menggunakan metrik R-Squared (R²), Mean Absolute Error (MAE), dan Root Mean Squared Error 

(RMSE) untuk mengukur akurasi dan tingkat kesalahan prediksi model. Hasil Evaluasi Model dapat 

dilihat pada tabel 10 dibawah ini. 

Tabel 7 Hasil Pengujian dan Evaluasi Model 

Data R2 Score MAE RMSE 

Training 0.8871 Rp 189.898 Rp 251.789 

Testing 0.8332 Rp 225.462 Rp 302.509 

 

Berdasarkan tabel 7 model memperoleh nilai R² sebesar 0,8871 pada data training dan 

0,8332 pada data testing. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan sekitar 

83,32% variasi harga kos berdasarkan karakteristik fisik kamar, fasilitas yang disediakan dan lokasi 

kos. Hasil ini menunjukan bahwa atribut-atribut yang digunakan memiliki hubungan yang kuat 

terhadap harga sewa kos di wilayah Jimbaran sehingga model mampu menghasilkan prediksi yang 

cukup baik. Selain itu, nilai MAE sebesar Rp225.462 dan RMSE sebesar Rp302.509 menunjukkan 

bahwa rata-rata kesalahan prediksi masih berada dalam batas yang dapat diterima. Selisih nilai R² 

antara data training dan testing sebesar 0,0539 menunjukkan bahwa model tidak mengalami 

overfitting yang signifikan dan masih mampu melakukan generalisasi dengan baik terhadap data 

baru. 

Tabel 8 Tabel Feature Importance 

Fitur Importance 

luas_kamar 0.068457 

jarak_ke_kampus  0.041765 

fasilitas_per_m2 0.036440 

total_fasilitas 0.437743 

 

Tabel 8 menampilkan empat fitur dengan nilai feature importance tertinggi yang paling 

berpengaruh terhadap prediksi harga kos. Berdasarkan hasil feature importance menunjukkan 

bahwa fitur total_fasilitas memberikan kontribusi terbesar terhadap proses prediksi harga kos 

dengan nilai importance sebesar 43,77%. Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah fasilitas yang 

tersedia merupakan faktor dominan yang memengaruhi harga sewa kos. Sementara itu, fitur 

luas_kamar (6,85%), jarak_ke_kampus (4,18%), dan fasilitas_per_m2 (3,64%) juga berkontribusi dalam 

pembentukan model, meskipun pengaruhnya relatif lebih kecil. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kelengkapan fasilitas memiliki hubungan yang lebih kuat terhadap harga kos dibandingkan faktor 

ukuran kamar maupun jarak ke kampus. 

 

Implementasi Aplikasi 

Model terbaik hasil pelatihan disimpan menggunakan library joblib dengan format .pkl dan 

diimplementasikan ke dalam aplikasi berbasis web menggunakan framework Streamlit. Aplikasi 

memungkinkan pengguna memasukkan data fasilitas dan karakteristik kos untuk memperoleh 

estimasi harga kos secara otomatis. Hasil implementasi pada aplikasi bisa dilihat pada gambar 2 

dibawah ini  
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Gambar 5 Input Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 menunjukan halaman input data pada aplikasi prediksi harga kos. Pada halaman 

ini pengguna dapat memasukkan karakteristik kos, seperti lokasi, luas kamar, jarak ke kampus, serta 

fasilitas yang tersedia. Data yang dimasukkan pengguna akan diproses secara otomatis melalui 

tahapan preprocessing sebelum digunakan oleh model Decision Tree Regression untuk 

menghasilkan prediksi harga kos. 

 

Gambar 6 Ringkasan Input 

 
 

Gambar 6 menunjukkan halaman ringkasan data input yang berfungsi menampilkan 

kembali seluruh informasi yang telah dimasukkan oleh pengguna. Fitur ini membantu pengguna 

melakukan verifikasi data sebelum proses prediksi dilakukan sehingga dapat mengurangi kesalahan 

input yang berpotensi memengaruhi hasil prediksi. 

 

Gambar 7 Hasil Prediksi Harga Kos 

 
 

Gambar 7 menunjukkan hasil prediksi harga kos yang dihasilkan oleh model Decision Tree 

Regression. Setelah data diproses, aplikasi menampilkan estimasi harga kos berdasarkan 

karakteristik dan fasilitas yang dipilih pengguna. Hasil prediksi ini dapat digunakan sebagai referensi 

dalam memperkirakan harga kos yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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Pengujian Aplikasi 

Pengujian aplikasi dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi yang tersedia pada 

sistem prediksi harga kos dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian mencakup 

aspek fungsionalitas aplikasi melalui metode black box testing serta pengujian kinerja aplikasi untuk 

mengukur waktu respon dan penggunaan sumber daya sistem. Hasil pengujian digunakan untuk 

mengevaluasi apakah aplikasi mampu menjalankan proses input data, preprocessing, dan prediksi 

harga kos dengan baik. 

 

Tabel 9 Pengujian Black Box 

Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

Input data kos Data berhasil diterima aplikasi Berhasil 

Prediksi harga kos Harga kos berhasil ditampilkan Berhasil 

Input Kosong Muncul pesan validasi Berhasil 

Menampilkan hasil prediksi Hasil prediksi tampil dengan 

benar 

Berhasil 

 

Berdasarkan tabel 12 yaitu hasil pengujian black box, seluruh fungsi utama aplikasi berjalan 

sesuai dengan kebutuhan aplikasi. Pengguna dapat memasukkan data kos, melakukan proses 

prediksi, serta memperoleh hasil prediksi tanpa ditemukan kesalahan fungsional selama pengujian 

dilakukan. 

 

Tabel 1 Pengujian Kinerja Aplikasi 

Parameter Hasil 

Waktu inferensi 0,05 detik 

Ukuran model 2,3 MB 

Penggunaan RAM 80 MB 

 

Berdasarkan Hasil pengujian kinerja menunjukkan bahwa aplikasi mampu menghasilkan 

prediksi dengan waktu respon yang cepat serta penggunaan sumber daya yang relatif rendah. 

Waktu inferensi sebesar 0,05 detik menunjukkan bahwa model dapat memberikan hasil prediksi 

secara real-time sehingga meningkatkan kenyamanan pengguna dalam menggunakan aplikasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa algoritma 

Decision Tree Regression berhasil diterapkan untuk membangun model prediksi harga kos berbasis 

web di wilayah Jimbaran. Model yang dikembangkan mampu memprediksi harga kos berdasarkan 

karakteristik fisik kamar, fasilitas yang tersedia, serta lokasi kos dengan tingkat akurasi yang cukup 

baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik fisik kamar, fasilitas, dan lokasi memiliki 

hubungan yang cukup kuat terhadap harga sewa kos. Tahapan preprocessing dan feature 

engineering yang diterapkan mampu membantu model dalam mengenali pola hubungan antar 

atribut secara lebih efektif. Berdasarkan analisis feature importance, total fasilitas merupakan faktor 

yang paling berpengaruh dalam menentukan harga kos, diikuti oleh luas kamar, jarak ke kampus, 

dan fasilitas per meter persegi. 

Evaluasi model menunjukkan bahwa Decision Tree Regression menghasilkan nilai R² sebesar 

0,8332, MAE sebesar Rp225.462, dan RMSE sebesar Rp302.509 pada data pengujian. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan sekitar 83,32% variasi harga kos dan memiliki 

tingkat kesalahan prediksi yang relatif rendah. Hasil ini mengindikasikan bahwa Decision Tree 
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Regression mampu memodelkan hubungan non-linear antar atribut dengan baik sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai pendukung pengambilan keputusan dalam pencarian kos di wilayah 

Jimbaran. 

Selain itu, hasil implementasi dan pengujian aplikasi menunjukkan bahwa seluruh fungsi 

sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna, mulai dari proses input data, preprocessing, 

hingga penyajian hasil prediksi. Dengan demikian, aplikasi yang dikembangkan dapat digunakan 

sebagai alat bantu untuk memperoleh estimasi harga kos secara lebih cepat, mudah, dan berbasis 

data. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama, jumlah dataset dapat ditingkatkan agar model 

memiliki lebih banyak data untuk dipelajari sehingga akurasi prediksi dapat ditingkatkan. Kedua, 

penelitian selanjutnya dapat membandingkan performa algoritma Decision Tree Regression dengan 

algoritma lain seperti Random Forest Regression, Gradient Boosting, atau XGBoost untuk 

memperoleh model yang lebih optimal. 

Dari sisi pengembangan sistem, aplikasi dapat ditingkatkan dengan menambahkan fitur 

penyimpanan data pengguna, riwayat prediksi, dan integrasi database sehingga pengelolaan data 

menjadi lebih baik. Selain itu, aplikasi juga dapat dikembangkan dalam bentuk aplikasi mobile atau 

sistem berbasis cloud agar lebih mudah diakses oleh pengguna di berbagai perangkat. 
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